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Abstrak

Pendidikan kewirausahaan sejak dini menjadi strategi penting dalam menumbuhkan
kreativitas, kemandirian, dan kemampuan berpikir kritis pada anak. Pendekatan Project
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yang diterapkan dalam Kurikulum Merdeka
mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila, seperti gotong royong, kemandirian, dan tanggung
jawab, ke dalam kegiatan pembelajaran berbasis proyek. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis efektivitas P5 dalam menumbuhkan minat berwirausaha siswa kelas tinggi
Sekolah Dasar (SD). Metode yang digunakan adalah quasi-experimental dengan desain
pretest-posttest, dilengkapi observasi guru dan kuesioner sederhana untuk mengukur minat
wirausaha siswa. Perlakuan berupa pembentukan kelompok mini-bisnis berbasis P5, di
mana siswa merancang, memproduksi, dan memasarkan produk sederhana, serta
melakukan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada
minat berwirausaha siswa, terutama dalam aspek kreativitas, kemandirian, dan kerja sama
tim. Temuan ini menunjukkan bahwa P5 efektif sebagai strategi pembelajaran
kewirausahaan yang menanamkan nilai-nilai karakter sekaligus menumbuhkan minat
wirausaha anak. Penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi guru SD dalam
mengembangkan metode pembelajaran berbasis proyek yang aplikatif dan berkarakter.
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PENDAHULUAN

Pendidikan kewirausahaan sejak dini merupakan salah satu aspek penting
dalam membentuk karakter dan kompetensi generasi muda. SD sebagai jenjang
pendidikan awal memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai dasar
kehidupan berwirausaha, termasuk kreativitas, kemandirian, tanggung jawab, serta
kemampuan bekerja sama dalam kelompok (Rosyida dkk., 2025; Sarinikmah dkk.,
2024). Pendidikan kewirausahaan tidak hanya bertujuan untuk menghasilkan calon
pengusaha di masa depan, tetapi juga untuk membekali siswa dengan keterampilan
hidup (life skills) yang esensial, seperti kemampuan memecahkan masalah,
berinovasi, dan mengambil keputusan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
pengenalan kegiatan kewirausahaan pada usia dini dapat meningkatkan motivasi,
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rasa percaya diri, dan minat siswa terhadap kegiatan ekonomi kreatif (Apriliyanti
dkk., 2025; Lubis, 2024; Salsabila dkk., 2023). Namun, implementasi pendidikan
kewirausahaan di tingkat sekolah dasar seringkali masih bersifat teoritis, kurang
aplikatif, dan belum terintegrasi dengan pengembangan karakter, sehingga
dampaknya terhadap minat wirausaha siswa cenderung terbatas.

Dalam konteks pendidikan karakter di Indonesia, nilai-nilai Pancasila
memiliki peran sentral dalam membentuk pribadi yang berakhlak mulia,
bertanggung jawab, kreatif, dan mampu bekerja sama. Nilai-nilai tersebut sejalan
dengan kompetensi yang dibutuhkan dalam pendidikan kewirausahaan (Nurlia
dkk., 2025; Virnayanthi dkk., 2024). Kurikulum Merdeka, sebagai inovasi pendidikan
nasional, memperkenalkan P5 sebagai salah satu pendekatan pembelajaran berbasis
proyek yang terintegrasi dengan nilai-nilai Pancasila (Sari & Malik, 2024). P5
dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang autentik, kontekstual, dan
berbasis pada kebutuhan siswa, sekaligus menanamkan nilai-nilai karakter secara
eksplisit (Agung, 2025). Melalui P5, siswa tidak hanya mempelajari konsep
kewirausahaan, tetapi juga langsung terlibat dalam proses perancangan, produksi,
dan pemasaran produk atau jasa, serta melakukan refleksi mengenai penerapan nilai
Pancasila dalam kegiatan tersebut. Dengan demikian, P5 berpotensi menjadi sarana
efektif untuk menumbuhkan minat wirausaha sekaligus menguatkan karakter siswa.

Beberapa penelitian terdahulu terkait pendidikan kewirausahaan pada anak
usia SD telah menunjukkan adanya peningkatan kreativitas, kemandirian, dan
keterampilan sosial melalui pembelajaran berbasis proyek atau kegiatan praktik
(Fatah & Zumrotun, 2023). Misalnya, kegiatan mini-bisnis dan simulasi usaha
sederhana telah terbukti meningkatkan minat berwirausaha, kemampuan mengelola
uang, dan kemampuan bekerja sama dalam kelompok. Namun, penelitian tersebut
sebagian besar belum mengaitkan kegiatan kewirausahaan dengan nilai-nilai
Pancasila secara sistematis, sehingga aspek karakter yang sejalan dengan pendidikan
Pancasila belum dimaksimalkan. Selain itu, sebagian besar penelitian menekankan
pada indikator keterampilan atau hasil produk, sedangkan minat berwirausaha
sebagai variabel psikologis siswa masih jarang diukur secara komprehensif. Hal ini
menunjukkan adanya gap penelitian, yakni perlunya studi yang secara simultan
mengintegrasikan pembelajaran  kewirausahaan, nilai-nilai Pancasila, dan
pengukuran minat wirausaha anak di SD.

Selain gap penelitian, kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada
penggunaan P5 sebagai kerangka intervensi pembelajaran kewirausahaan di tingkat
sekolah dasar. P5 bukan sekadar proyek biasa, melainkan sebuah pendekatan yang
secara eksplisit menguatkan profil pelajar Pancasila melalui pengalaman praktik
nyata. Dengan kata lain, penelitian ini tidak hanya menilai efektivitas metode
pembelajaran berbasis proyek, tetapi juga menilai peran nilai-nilai Pancasila dalam
membentuk minat berwirausaha siswa. Penelitian ini memberikan kontribusi baru
dalam literatur pendidikan dengan menunjukkan bagaimana integrasi karakter dan
kompetensi wirausaha dapat dilaksanakan secara praktis di kelas SD. Selain itu,
penelitian ini memiliki implikasi praktis bagi guru dan pengelola sekolah dalam
merancang kegiatan pembelajaran yang aplikatif, menyenangkan, dan bermakna
bagi perkembangan anak.

Lebih lanjut, minat wirausaha pada anak usia SD merupakan aspek penting
karena minat ini menjadi prediktor perilaku wirausaha di masa depan (Ismawati
dkk., 2024). Minat wirausaha mencakup keinginan untuk mencoba usaha, kreativitas
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dalam menghasilkan produk baru, kemandirian dalam mengelola aktivitas usaha,
dan kemampuan bekerja sama dalam kelompok (Septianti & Putri, 2023). Namun,
minat ini tidak muncul secara otomatis; diperlukan pengalaman belajar yang
menantang, relevan, dan menyenangkan. Pendekatan berbasis proyek, seperti P5,
memungkinkan siswa untuk mengalami sendiri proses kewirausahaan dari tahap
perencanaan hingga evaluasi, sehingga minat berwirausaha dapat tumbuh secara
alami melalui pengalaman konkret. Pengalaman ini juga menanamkan nilai-nilai
karakter yang sesuai dengan Pancasila, sehingga pembelajaran tidak hanya
mengembangkan kompetensi, tetapi juga membentuk kepribadian yang baik.

Selain itu, implementasi P5 di sekolah dasar sejalan dengan prinsip
Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran berbasis proyek dan
pembelajaran kontekstual. Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas kepada
guru untuk merancang proyek yang relevan dengan kondisi siswa dan lingkungan
sekitar, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Dalam konteks
kewirausahaan, hal ini memungkinkan siswa untuk mengidentifikasi peluang usaha
sederhana yang dekat dengan lingkungan mereka, membuat produk yang relevan,
dan mempraktikkan pemasaran secara nyata. Dengan demikian, P5 tidak hanya
berfungsi sebagai strategi pedagogis, tetapi juga sebagai sarana pengembangan
karakter dan minat wirausaha yang menyeluruh.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini memiliki tujuan utama
untuk menilai efektivitas P5 dalam menumbuhkan minat berwirausaha siswa kelas
tinggi SD. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk: (1) menyusun model
pembelajaran kewirausahaan berbasis P5 yang aplikatif untuk siswa SD, (2)
mengukur perubahan minat berwirausaha siswa sebelum dan sesudah mengikuti
proyek, dan (3) mengevaluasi penerapan nilai-nilai Pancasila dalam proses
pembelajaran kewirausahaan. Dengan tujuan tersebut, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi signifikan baik dari sisi teori maupun praktik,
khususnya dalam konteks pendidikan kewirausahaan berbasis karakter di tingkat
sekolah dasar.

Secara keseluruhan, penelitian ini hadir untuk menjawab kebutuhan praktis
dan akademis dalam pendidikan kewirausahaan anak, yaitu bagaimana
mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila secara nyata ke dalam kegiatan wirausaha di
sekolah dasar, sekaligus menumbuhkan minat berwirausaha yang berkelanjutan.
Dengan mengisi gap penelitian sebelumnya dan menawarkan pendekatan baru
melalui P5, penelitian ini diharapkan menjadi rujukan bagi guru, peneliti, dan
pembuat kebijakan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran kewirausahaan
berbasis karakter di era Kurikulum Merdeka.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode quasi-experimental dengan desain
pretest-posttest pada kelompok eksperimen (Sugiyono, 2013), untuk menilai
efektivitas P5 dalam menumbuhkan minat berwirausaha siswa sekolah dasar.
Pendekatan ini dipilih karena peneliti ingin mengevaluasi pengaruh kegiatan P5
terhadap minat berwirausaha, namun tidak memungkinkan dilakukan randomisasi
penuh pada subjek penelitian. Penelitian dilaksanakan di slah satu sekolah dasar di
Makassar, Indonesia yang menerapkan Kurikulum Merdeka, dengan intervensi
berupa kegiatan “Market Day” yang diadakan dalam dua pertemuan, masing-
masing untuk kelas 5 dan kelas 6, dengan total 58 siswa.
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Variabel independen dalam penelitian ini adalah intervensi P5 berbasis
Market Day, sedangkan variabel dependen adalah minat berwirausaha siswa, yang
diukur melalui jawaban “Ya” atau “Tidak” sebelum dan setelah kegiatan. Indikator
minat berwirausaha mencakup keinginan mencoba usaha, kemandirian, tanggung
jawab, dan kreativitas dalam kegiatan kewirausahaan (Abid Muhtarom dkk., 2021;
Natsir dkk., 2025). Instrumen penelitian terdiri dari kuesioner sederhana berupa
pertanyaan biner, observasi guru selama kegiatan Market Day, serta penilaian
proyek mini-bisnis yang menilai kreativitas, kerja sama, dan hasil produk siswa.
Validitas instrumen diuji oleh ahli pendidikan dan guru SD berpengalaman,
sementara reliabilitas penilaian diperkuat melalui triangulasi observasi guru dan
dokumentasi kegiatan.

Prosedur penelitian dimulai dengan pretest di masing-masing kelas untuk
mengukur minat berwirausaha siswa sebelum kegiatan. Selanjutnya, siswa
mengikuti Market Day dalam kelompok mini-bisnis, di mana mereka merancang
produk sederhana, menentukan harga, memasarkan, dan menjual produk kepada
teman, guru, atau pengunjung sekolah. Selama kegiatan, guru membimbing siswa
sekaligus menanamkan nilai-nilai Pancasila, seperti kemandirian, tanggung jawab,
gotong royong, dan keadilan. Setelah kegiatan selesai, dilakukan posttest dengan
pertanyaan yang sama untuk melihat perubahan jawaban siswa, dilengkapi refleksi
tertulis dan dokumentasi aktivitas sebagai data pendukung.

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif.
Karena minat berwirausaha diukur dalam bentuk jawaban biner (Ya/Tidak), analisis
kuantitatif dilakukan menggunakan uji McNemar untuk membandingkan proporsi
jawaban sebelum dan setelah perlakuan pada sampel yang sama (Effendi & Juita,
2024). Analisis kualitatif dilakukan secara deskriptif terhadap hasil observasi guru
dan refleksi siswa untuk menilai perubahan perilaku, kreativitas, kemandirian, dan
kemampuan bekerja sama (Fatimah dkk., 2025).

Aspek etika penelitian diperhatikan dengan memperoleh izin dari pihak
sekolah dan orang tua/wali siswa. Data siswa dijaga kerahasiaannya dan hanya
digunakan untuk kepentingan penelitian, sementara partisipasi siswa bersifat
sukarela tanpa konsekuensi negatif. Dengan rancangan metode ini, penelitian
diharapkan menghasilkan temuan yang valid dan reliabel terkait efektivitas P5
berbasis Market Day dalam menumbuhkan minat berwirausaha anak di sekolah
dasar, sekaligus menunjukkan integrasi pembelajaran kewirausahaan dengan
penguatan karakter berdasarkan nilai-nilai Pancasila.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengukuran minat berwirausaha sebelum dan setelah intervensi
disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Minat Berwirausaha Siswa Sebelum dan Sesudah Market Day
Status Minat Berwirausaha Pretest (n=58) Posttest (n=58)

Ya 32 (55,2%) 50 (86,2%)
Tidak 26 (44,8%) 8 (13,8%)

Dari tabel di atas terlihat bahwa jumlah siswa yang menjawab “Ya”
meningkat dari 32 siswa (55,2%) menjadi 50 siswa (86,2%) setelah mengikuti kegiatan
Market Day berbasis P5. Sebaliknya, siswa yang menjawab “Tidak” menurun dari 26

Efektivitas Project Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam ......



Economics and Digital Business Review / Volume 7 Issue 1 (2025)
391

siswa (44,8%) menjadi 8 siswa (13,8%). Gambar berikut memvisualisasikan
perubahan minat berwirausaha siswa.

B Yes M No
100%
86.2%
80%
60% 55.2%
44.8%
40% i
0,
20% ‘ 13.8/:.
0% , l
Pretest Posttest

Gambar 1. Diagram Perbandingan Minat Berwirausaha Sebelum dan Sesudah Market Day

Analisis statistik dilakukan menggunakan uji McNemar, karena data minat
berwirausaha berupa jawaban biner (Ya/Tidak) pada subjek yang sama. Hasil uji
menunjukkan p < 0,05, sehingga terdapat perbedaan signifikan antara pretest dan
posttest. Dengan kata lain, intervensi Market Day berbasis P5 terbukti meningkatkan
minat berwirausaha siswa secara signifikan. Selain data kuantitatif, hasil observasi
dan refleksi siswa menunjukkan perubahan perilaku yang mendukung
pengembangan minat wirausaha. Siswa lebih aktif merancang produk, bekerja sama
dalam kelompok, serta memasarkan dan menjual produk mereka. Guru melaporkan
bahwa sebagian besar siswa menunjukkan inisiatif tinggi, tanggung jawab dalam
pembagian tugas, dan kreativitas dalam menentukan strategi penjualan. Refleksi
siswa menunjukkan mereka merasa senang dan termotivasi untuk mencoba
berwirausaha setelah kegiatan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan Market Day berbasis P5
efektif dalam menumbuhkan minat berwirausaha siswa SD. Peningkatan proporsi
siswa yang menjawab “Ya” dari 55,2% menjadi 86,2% mengindikasikan adanya
pengaruh positif dari pengalaman praktik langsung dalam proyek kewirausahaan.
Hal ini sejalan dengan teori Experiential Learning yang menyatakan bahwa
pengalaman langsung dalam aktivitas belajar meningkatkan motivasi dan minat
belajar peserta didik (Dharlina dkk., 2025; Nuraeni & Karmana, 2025; Wibowo, 2022).
Selain itu, integrasi nilai-nilai Pancasila dalam kegiatan, seperti kemandirian,
tanggung jawab, dan gotong royong, berkontribusi pada perkembangan karakter
siswa sekaligus memperkuat minat mereka untuk berwirausaha (Rosyida dkk., 2025;
Rondli dkk., 2024; Virnayanthi dkk., 2024). Temuan ini mendukung literatur yang
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) efektif
dalam menumbuhkan kompetensi kewirausahaan dan karakter pada peserta didik
(Abdili & Anggriani, 2025; Hasmah dkk., 2025).

Perubahan perilaku siswa selama kegiatan Market Day, seperti kemampuan
bekerja sama, pengambilan inisiatif, dan kreativitas dalam strategi pemasaran,
menunjukkan bahwa minat berwirausaha tidak hanya bersifat psikologis, tetapi juga
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muncul melalui pengalaman konkret dan aktivitas kolaboratif. Hasil ini menegaskan
bahwa integrasi pembelajaran kewirausahaan dengan nilai-nilai Pancasila dapat
menciptakan pengalaman belajar yang autentik dan bermakna (Wahyuni, 2025;
Yulianti & Ikhlas, 2024). Secara praktis, penelitian ini memberikan bukti bahwa P5
dapat diterapkan dalam kegiatan sederhana seperti Market Day untuk
menumbuhkan minat berwirausaha sejak dini. Hal ini memiliki implikasi penting
bagi guru SD dalam merancang kegiatan pembelajaran yang aplikatif,
menyenangkan, dan berbasis nilai karakter.

Dengan demikian, penelitian ini mengisi gap dalam literatur pendidikan
kewirausahaan anak, terutama terkait pengukuran minat berwirausaha melalui
pengalaman praktik yang terintegrasi dengan penguatan nilai Pancasila, sekaligus
menunjukkan bahwa intervensi singkat namun intensif (dua pertemuan) dapat
menghasilkan dampak signifikan pada minat siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa P5 terbukti efektif dalam menumbuhkan minat berwirausaha
pada siswa sekolah dasar. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pengalaman belajar
berbasis proyek yang melibatkan perancangan, produksi, dan pemasaran produk
sederhana mampu membangkitkan keinginan siswa untuk mencoba usaha serta
mengembangkan kreativitas dan tanggung jawab mereka. Selain peningkatan
kuantitatif, hasil observasi dan refleksi siswa mengindikasikan perkembangan positif
dalam aspek karakter, seperti kemandirian, kerja sama, gotong royong, dan
tanggung jawab. Nilai-nilai Pancasila yang diintegrasikan dalam kegiatan terbukti
berperan penting dalam memperkuat dimensi karakter siswa sekaligus
menumbuhkan semangat kewirausahaan yang beretika dan berlandaskan nilai
luhur. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran kewirausahaan yang dikaitkan
dengan nilai-nilai Pancasila tidak hanya mengajarkan keterampilan ekonomi, tetapi
juga membentuk kepribadian yang berakhlak dan berjiwa sosial.
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